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IKHTISAR  

 
UJANG HERLI EFENDI   : Pengaruh Penerapan Metode Diskusi Terhadap  

Kemampuan  Berfikir  Kritis  Siswa  Pada  Mata  
Pelajaran Sosiologi  (Studi Analisis di Kelas XI  
MAN Model Ciwaringin Kabupaten Cirebon).  

Dalam proses pembelajaran siswa diberikan berbagai ilmu pengetahuan  
serta berbagai kemampuan untuk dapat berfikir logis, analitis, sistematis, kritis  
kreatif dan mampu bekerja sama. dengan kemampuan yang dimiliki tersebut maka  
kualitas siswa dapat meningkat. Selain itu, salah satu factor keberhasilan kualitas  
siswa juga dipengaruhi oleh factor metode mengajar. oleh karena itu guru harus  
bisa memillih dan menentukan metode pengajaran yang tepat sehingga dapat  
meningkatkan keaktifan siswa dan daya berfikir kritis siswa. Karena Tujuan IPS  
adalah meliputi berkembangnya 3 ranah yakni kognitif, afektif, dan psikomotorik  
termasuk didalamnya kemampuan berfikir kritis. metode diskusi tepat digunakan  
untuk tujuan tersebut, meskipun demikian masih banyak siswa kurang dalam hal  
kemampuan berfikir  kritis pada proses pembelajaran IPS Sosiologi.  Sehingga  
timbul  ketidakjelasan  antara  pengaruh  penerapan  metode  diskusi  terhadap  
kemampuan berfikir kritis siswa.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan metode 
diskusi, kemampuan berfikir kritis siswa dalam proses pembelajaran, dan seberapa 
besar pengaruh metode diskusi terhadap kemampuan berfikir kritis siswa di kelas XI 
MAN Model Ciwaringin Kabupaten Cirebon.  

Penelitian  ini  bertitik  tolak  dari  pemikiran  bahwa  pemilihan  dan  
penggunaan metode yang baik akan dapat memacu daya berfikir kritis siswa,  
salah satu diantaranya adalah dengan metode diskusi. Dengan metode diskusi  
maka  diharapkan  pelaksanaan  proses  pembelajaran  dapat  optimal  sehingga  
memberikan pengaruh yang positif terhadap kemampuan berfikir kritis siswa.  

Metode  penelitian  ini  menggunakan  metode  kuantitatif  dengan  teknik  
pengumpulan data observasi,  wawancara,  angket, dan studi pustaka.  Populasi  
penelitian sebanyak  160 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik  
Random Sampling. Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah 25% dari  
populasi  yaitu 40  siswa.  Data  yang  terkumpul  diuji  tingkat  validitas  dan  
reliabilitas,  kemudian  dianalisis  dengan  menggunakan  rumus  prosentase,  uji  
regresi, dan uji  hipotesis dengan menggunakan program SPSS v.17.0.  

Kesimpulan  dari  penelitian  ini  adalah  bahwa  pelaksanaan  penerapan  
metode diskusi tergolong cukup baik dalam pelaksanannya, terlihat dengan hasil  
yang diperoleh 55,8% dan kemampuan berfikir kritis siswa tergolong cukup baik  
dengan hasil yang diperoleh 64,5%. Besarnya pengaruh penerapan metode diskusi  
yaitu 19,7%  berpengaruh  terhadap  kemampuan  berfikir  kritis  siswa.  Adapun  
persamaan garis regresi yaitu ŷ= 19.734 + 0.403X. Adapun perhitungan uji Anova  
didapat nilai Sig. = 0,004 < α = 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya  
terdapat pengaruh metode diskusi (X) terhadap kemampuan berfikir kritis siswa  
(Y).  
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BAB I  
 
PENDAHULUAN  

 
 
 
A.  Latar Belakang Masalah  

Dalam proses belajar mengajar di dalam kelas antara guru dan siswa 

membutuhkan  suasana  interaksi  atau  hubungan  yang  harmonis  diantara 

keduanya. Hal ini dimaksudkan agar proses belajar mengajar tersebut dapat 

membuka komunikatif aktif serta dapat mengetahui peran, fungsi, dan tujuan 

masing-masing. Dalam hal ini guru sebagai fasilitator sangat diperlukan, agar 

bisa membantu dan memberikan kemudahan sehingga murid mendapatkan 

pengalaman  belajar  yang  sesuai  dengan  kebutuhan  dan  kemampuannya 

sehingga terjadi suatu ineraktif aktif.  

Dalam suatu proses pembelajaran salah satu factor keberhasilan proses  

pembelajaran   termasuk   didalamnya   keberhasilan   bidang   stdudi   IPS  

diantaranya mata pelajaran sosiologi selain guru juga dipengaruhi oleh factor  

metode mengajar. Menurut Abu Ahmadi (2005:11) metode mengajar adalah  

suatu  pengetahuan  cara-cara  mengajar  yang dipergunakan oleh  guru  atau  

instruktur. Pengertian lain ialah teknik penyajian yang dikuasai oleh guru  

untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di dalam kelas,  

baik secara individual atau secara kelompok/klasikan, agar pelajaran itu dapat  

mudah diserap, difahami dan dimanfaatkan oleh siswa dengan baik. Makin  

baik metode mengajar, makin efektif pula pencapain tujuan.  



 

 

 

 

Metode mempunyai andil yang sangat besar dalam kegiatan belajar 

mengajar.  Itu  berarti  tujuan  pembelajaran  akan  dapat  dicapai  dengan 

penggunaan  yang  tepat.  Oleh  karena  itu  guru  harus  bisa  memillih  dan 

menentukan  metode  pengajaran  yang  tepat  sehingga  dapat  meningkatkan 

keaktifan siswa dan daya berfikir kritis siswa. Karena Tujuan IPS adalah 

meliputi berkembangnya  3 ranah yakni kognitif, afektif, dan psikomotorik 

(Aris Suherman, 2007:7).  

Metode yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar bermacam- 

macam.  Macam-macam  metode  mengajar  diantaranya  adalah  Metode  

Ceramah, Metode Tanya Jawab, Metode diskusi, metode resitasi/pemberian  

tugas  belajar,  metode  demontrasi  dan  exsperimen,  dan  metode-metode  

lainnya.  

Realitasnya suatu proses pembelajaran, guru sebagai tenaga pengajar  

dalam  berinteraksi  dengan  siswa-siswa  hanya  melalui  buku  teks  sebagai  

medianya,   sehingga   kemampuan   siswa   dalam   berfikir   kritis   tidak  

dikembangkan dengan baik. Padahal secara rinci tujuan pendidikan nasional  

begitu  jelas  dalam  Undang-Undang  Sistem  Pendidikan  Nasional (UU  

SISDIKNAS No.  20 Tahun  2003) di tuliskan bahwa:  “Tujuan pendidikan 

nasional adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia   yang   beriman   dan   bertaqwa   kepada   Tuhan   Yang   Maha 

Esa,berakhlak mulia,  sehat, berilmu,  cakap, kreatif, mandiri dan  menjadi 

warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.  



 

 

 

 

Salah satu metode yang sangat relefan dengan tujuan diatas adalah  

Metode pembelajaran diskusi, metode pembelajran diskusi relefan jika kita  

terapkan,  karena  metode pembelajaran diskusi  merupakan interaksi antara  

siswa dengan siswa atau siswa dengan guru untuk menganalisis, Memecahkan  

masalah, menggali atau memperdebatkan topik atau permasalahan tertentu.  

M  Firdaus  Zakarsi  (2009:77)  mengatakan  metode  diskusi  adalah  

metode mengajar yang sangat erat hubungannya dengan belajar memecahkan  

masalah (problem  sampling),  metode  diskusi  diaplikasikan  dalam  proses  

belajar mengajar agar dapat mendorong siswa  untuk dapat berfikir secara  

kritis, mendorong siswa mengekpresikan pendapatnya secara bebas.  

Berpikir kritis merupakan salah satu proses berpikir tingkat tinggi 

yang  dapat  digunakan  dalam  pembentukan  sistem  konseptual  siswa. 

Kemampuan  berpikir  kritis  merupakan  kemampuan  yang  sangat  esensial 

untuk  kehidupan,  pekerjaan,  dan  berfungsi  efektif  dalam  semua  aspek 

kehidupan lainnya  

Anggelo  (1995:6)   mengatakan   bahwa   berpikir   kritis   adalah  

mengaplikasikan  rasional,  kegiatan  berpikir  yang  tinggi,  yang  meliputi 

kegiatan    menganalisis,    mensintesis,    mengenal    permasalahan    dan 

pemecahannya, menyimpulkan, dan mengevaluasi  

Bila  penulis  cermati  maka  dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa  dalam 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa pada Ilmu Pengetahuan Sosial 

mata  pelajaran sosiologi  khususnya,  bisa  dilakukan dengan menggunakan 

metode pembelajaran diskusi.  



 

 

 

 

Namun berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh penulis di  

MAN Model Ciwaringin Kabupaten Cirebon Kelas XI IPS Ciwaringin, Dalam  

kenyataannya,   meskipun   guru   sosiologi   telah   menerapkan   metode  

pembelajaran diskusi dengan baik. Namun, dipihak lain siswa dalam proses  

belajar  kurang  terutama  dalam  hal  kemampuan  berfikir  kritis,  sehingga  

timbulah suatu  permasalahan  yaitu  adanya  ketidakjelasan antara pengaruh  

penerapan metode diskusi  terhadap  kemampuan berfikir  kritis siswa pada  

mata  pelajaran  sosiologi  di  kelas  XI  MAN  Model  Babakan  Ciwaringin  

Kabupaten Cirebon.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan  

penelitian tentang penerapan metode diskusi terhadap kemampuan berifkir  

kritis siswa dengan judul skripsi:  “Pengaruh Penerapan Metode Diskusi  

Terhadap  Kemampuan  Berfikir  Kritis  Siswa  Pada  Mata  Pelajaran  

Sosiologi (Studi Analisis di Kelas XI MAN Model Ciwaringin Kabupaten  

Cirebon)”.  
 
 

B.  Rumusan Masalah  

Perumusan masalah dalam penelitian ini dibagi ke dalam tiga tahapan, 

yaitu: 

1.  Identifikasi Masalah  
 
a.  Wilayah Penelitian  

 
Wilayah dalam penelitian ini adalah Strategi Belajar  



 
 
 
 
 
 
 
 
b.  Pendekatan Penelitian  

Pendekatan  penelitian  yang  digunakan  dalam  menyusun 

penelitian  ini  adalah  menggunakan  pendekatan  empirik  dengan 

melakukan studi lapangan.  

c.  Jenis Masalah  

Jenis  masalah  dalam  penelitian  ini  yaitu  ketidakjelasan  

 pengaruh  penerapan  metode  diskusi  terhadap  kemampuan  berfikir  

 kritis siswa di kelas XI MAN Model  Ciwaringin Kabupaten Cirebon.  

 2. Pembatasan Masalah  

Untuk menghindari luas pokok pembahasan maka masalah dalam 

penelitian ini dibatasi dalam hal metode diskusi, kemampuan berfikir kritis 

siswa  dan  pengaruh  penerapan  metode  diskusi  terhadap  kemampuan 

berfikir  kritis siswa di kelas XI MAN Model    Ciwaringin Kabupaten 

Cirebon. Dan untuk menghindari penafsiran yang salah maka di jelaskan 

variabel operasionalnya sebagai berikut:  

a.  Metode diskusi yaitu metode mengajar yang sangat erat hubungannya  

 dengan  belajar  memecahkan  masalah (problem  sampling),  metode  

diskusi  diaplikasikan  dalam  proses  belajar  mengajar  agar  dapat 

mendorong siswa untuk dapat  

b.  berpikir  kritis  yaitu  berpikir  yang  tinggi  yang  meliputi  kegiatan  
 
menganalisis, mensintesis, mengenal permasalahan dan 

pemecahannya, menyimpulkan, dan mengevaluasi.  



 

 

 

 

c.  Penelitian ini dilakukan   dan dilaksanakan di kelas XI MAN Model  

 Ciwaringin Kabupaten Cirebon  

3.  Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan uraian di atas maka pertanyaan penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut :  

a.  Bagaimana penerapan metode diskusi pada mata pelajaran sosiologi di  

 kelas XI MAN Model Ciwaringin Kabupaten Cirebon?  

b.  Bagaimana  kemampuan  berfikir  kritis  siswa  pada  mata  pelajaran  

 sosiologi di kelas XI MAN Model Ciwaringin Kabupaten Cirebon?  

c.  Seberapa besar pengaruh penerapan metode diskusi pada pembelajaran  

 IPS Sosiologi terhadap kemampuan berfikir kritis siswa di kelas XI  

 MAN Model Ciwaringin Kabupaten Cirebon?  
 
 

C.  Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah untuk memperoleh data 

tentang:  

1.  Penerapan metode diskusi pada mata pelajaran sosiologi di kelas XI MAN  

 Model Ciwaringin Kabupaten Cirebon.  

2.  Kemampuan berfikir siswa pada  mata pelajaran sosiologi di kelas XI  

 MAN Model Ciwaringin Kabupaten Cirebon.  

3.  Pengaruh  penerapan  metode  diskusi  pada  pembelajaran  IPS  sosiologi  

 terhadap  kemampuan  berfikir  kritis  siswa  di  kelas  XI  MAN  Model  

 Ciwaringin Kabupaten Cirebon.  



 
 
 
 
 
 
 
 
D. Kerangka Pemikiran 

Proses  pembelajaran  sosiologi  akan  lebih  efektif  apabila  proses  

pembelajarannya tidak hanya terbatas pada subtansi buku teks, tetapi yang  

lebih penting adalah memahami konsep secara nyata dan mampu memberikan  

dorongan kepada siswa untuk berfikir kritis. maka dengan demikian tujuan  

pembelajaran  akan  tercapai.  Dan  hal  tersebut  dapat  dicapai  dengan  cara  

memilih metode pembelajaran yang tepat termasuk didalamnya adalah metode  

diskusi.  

Proses  belajar  hendaknya  berbuah  pemahaman  yang  kemudian 

berkembang menjadi kepekaan. Untuk menjadi warga nergara yang cerdas, 

setiap  anak  harus dibina  agar  memililki  berbagai  keahlian sesuai dengan 

talenta dan kemampuan. Intinya dengan belajar siswa dapat berubah baik 

secara  kognitif,  afektif,  psikomotorik.  bagaimana  seorang  guru  mampu 

mengembangkan dan menciptakan serta mengatur situasi yang memungkinkan 

siswa melakukan proses belajar   sehingga bisa memberikan perubahan aspek 

kognitif, afektif dan psikomotor.  

Seorang  guru  yang  mengajar  dikelas  dituntut  dapat  menjalankan 

tugasnya  dengan  efektif  dan  efisien  sehingga  mampu  membangkitkan 

kemampuan berfikir siswa sehingga diharapkan siswa lebih aktif dan dapat 

menyelesaikan  berbagai  masalah   yang  timbul  karena  sudah  terbiasa 

menyelesaikan  permasalahan  yang  terjadi  dan  dapat  mengaplikasikannya 

segala kemampuannya dalam kehidupan sehari-harinya.  



 

 

 

 

Berfikir kritis diperlukan untuk menyelesaikan masalah karena dengan 

berfikir kritis siswa dapat memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah 

dan  memunculkan  gagasan  baru  dalam  menyelesaian  masalah.  selain  itu 

menghadapi masalah dengan berfikir kritis selain memunculkan gagasan baru 

juga memberikan gambaran cara atau sebuah solusi yang baik.  

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat skema kerangka pemikiran yang 

berkaitan dengan proses pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi 

untuk melatih siswa dalam berfikir kritis.  
 
 
Metode diskusi Proses Berfikir kritis 

(Variabel X) pembelajaran (Variabel Y) 
 
 
 
 

E.  Hipotesis Penelitian  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah, 

dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan 

(Sugiono,  2008:96). Oleh karena penelitian ini penelitian kuantitatif maka 

dimunculkan suatu hipotesis. Pementukan suatu hipotesis memerlukan 

teoriteori  maupun  hasil-hasil  penelitian  terlebih  dahulu  sebagai  

pendukung pernyataan hipotesis yang diajukan.  



 

 

 

 

Berdasarkan  latar  belakang  masalah  dan  pembatasan  masalah  maka 

penulis menentukan jawaban sementara sebagai berikut :  

Ha     :   Ada atau terdapat hubungan yang signifikan antara penerapan metode  

 diskusi terhadap  kemampuan berfikir kritis siswa.  

Ho     :   Tidak  ada  atau  tidak  terdapat  hubungan  antara  penerapan  metode  

 diskusi terhadap kemampuan berfikir kritis siswa  
 
 
 

F.  Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan yang digunakan oleh penulis dalam penyusunan 

skripsi ini adalah sebagai berikut :  

1.  Bab I Pendahuluan  

Di  dalamnya  menjelaskan  latar  belakang  masalah,  perumusan 

masalah,  tujuan  penelitian,  kerangka  penelitian,  kerangka  pemikiran, 

hipotesis, dan sistematika penulisan.  

2.  Bab II Landasan Teori  

Dalam bab ini membahas tentang Metode Diskusi yang terdiri dari 

pengertian metode diskusi, langkah-langkah metode diskusi, sisi positif 

dan  negatife  metode  diskusi,  manfaat  metode  diskusi,  macam-macam 

metode pembelajaran. Kemampuan berfikir Kritis terdiri dari pengertian 

berfikir   kritis,   kriteria   prilaku   berfikir   kritis,   cara   meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis.  

3.  Bab III Metodologi Penelitian  



 

 

 

 

Dalam bab    ini membahas tentang kondisi umum MAN Model 

Ciwaringin Kabupaten Cirebon, sejarang singkat berdirinya sekolah, visi 

dan misi sekolah, keadaan struktur sekolah, tugas dan wewenang , keadaan 

guru  dan  siswa,  sarana  dan  prasarana.  Langkah-langkah  penelitian 

diantaranya  yaitu  waktu  dan  tempat  penelitian,  populasi  dan  sampel 

penelitian, teknik penelitian dan analisis data.  

4.  Bab IV Analisis Hasil dan Pembahasan  

Dalam bab ini membahas tentang analisis hasil dan pembahasan. 

Analisis hasil data tersebut berupa, hasil penelitian yang berkaitan dengan 

penerapan  metode  diskusi  dan  kemampuan  berfikir  kritis  siswa,  hasil 

regresi antara metode diskusi dengan kemampuan berfikir kritis siswa , 

koefisien determinan dan hasil uji hipotesis.  

5.  Bab V Kesimpulan dan Saran  

Dalam bab ini penulis memberikan kesimpulan dan saran yang 

merupakan jawaban yang mengacu pada pertanyaan penelitian dan hasil 

dari analisis data penelitian.  
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